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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh pelatihan terhadap 

minat instruktur di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. Untuk menguji dan menganalisis 

pengaruh motivasi terhadap minat pengajar Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. Untuk menguji 

dan menganalisis pengaruh pelatihan terhadap kinerja instruktur di Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja instruktur di 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh minat terhadap 

kinerja instruktur Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. Populasi dalam penelitian ini adalah 

instruktur Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang yang berjumlah 106 orang. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik sensus yaitu semua populasi dijadikan sampel sehingga jumlah sampel 

sebanyak 106 orang. Adapun data diperoleh dengan kuesioner dengan analisis data 

menggunakan regresi linier. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut Pelatihan berpengaruh terhadap minat. Motivasi berpengaruh pada minat. Pelatihan 

berpengaruh pada kinerja instruktur. Motivasi berpengaruh terhadap kinerja instruktur. Minat 

berpengaruh pada kinerja instruktur. Minat tidak mempengaruhi mediasi pengaruh pelatihan 

terhadap kinerja instruktur. Minat tidak mempengaruhi mediasi, motivasi untuk kinerja instruktur 

Kata Kunci: pelatihan, motivasi,  performa instruktur dan minat 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Keberadaan sumber daya manusia di 

dalam suatu organisasi memegang peranan 

sangat penting. Tenaga kerja memiliki 

potensi yang besar untuk menjalankan 

aktivitas organisasi. Potensi setiap sumber 

daya manusia yang ada dalam organisasi 

harus dapat dimanfaatkan dengan sebaik-

baiknya sehingga mampu memberikan 

output optimal. Tercapainya tujuan 

organisasi tidak hanya tergantung pada 

peralatan modern, sarana dan prasarana 

yang lengkap, tetapi justru lebih tergantung 

pada manusia yang melaksanakan 

pekerjaan tersebut. Keberhasilan suatu 

organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja 

individu pegawainya. Kinerja menurut 

Mangkunegara (2009)  sebagai hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dapat 

dicapai oleh seseorang dalam 

melaksanakan tugas sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan. 

Penelitian sebelumnya mengenai 

pengaruh pelatihan terhadap kinerja pernah 

dilakukan oleh Rifki Aditya, Hamidah 

Nayati Utami dan Ika Ruhana (2015) serta 

Isa Bharoka Trawardani, Arik Prasetya, 

Yuniadi Mayowan (2015) yang 

menghasilkan pelatihan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh   Ita Rahmawati (2010) dan Titin Olga 

silvia (2013) menunjukkan hasil bahwa 

pelatihan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja. 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja 

adalah motivasi. Motivasi merupakan 

salah satu aspek yang sangat penting dalam 

menentukan kinerja karyawan. Tinggi 

rendahnya kinerja tenaga kerja yang 

dimiliki sebuah organisasi akan sangat 
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dipengaruhi oleh faktor seperti motivasi 

kerja dari individu karyawan. Menurut 

Hasibuan (2006) motivasi penting karena 

motivasi adalah hal yang menyebabkan, 

menyalurkan, dan mendukung perilaku 

manusia supaya mau bekerja giat dan 

antusias mencapai hasil yang optimal.  

Motivasi dapat berasal dari dalam diri 

maupun luar diri seseorang, sebagai contoh 

motivasi intrinsik jika seseorang berhasil 

mencapai motivasinya, maka yang 

bersangkutan cenderung untuk terus 

termotivasi. Sebaliknya jika seseorang 

sering gagal mewujudkan motivasinya, 

maka yang bersangkutan mungkin tetap 

terus bekerja sampai motivasinya tercapai 

atau menjadi putus asa yang berakibat 

langsung kepada kinerja kerja dari 

karyawan tersebut, sedangkan motivasi 

ekstrinsik merupakan faktor eksternal di 

luar karyawan yang dapat mempengaruhi 

motivasi karyawan. Motivasi sangat 

mempengaruhi keberhasilan suatu 

organisasi, terutama dalam usaha untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Penelitian mengenai pengaruh 

motivasi terhadap kinerja pernah dilakukan 

oleh Agustina Rahmah, Ahmad Alim 

Bachri dan Anna Nur Faidah (2013),  Budi 

Arniad (2015) dan Siti Munasih (2016) 

yang menyebutkan bahwa motivasi 

intrinsik dan ekstrinsik berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kinerja. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh   Linawati (2014) menunjukkan hasil 

bahwa motivasi intrinsik tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

dan Maranatha (2014) menunjukkan hasil 

bahwa motivasi ekstrinsik tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Disamping pelatihan dan  motivasi, 

faktor lain yang mempengaruhi kinerja 

adalah kompetensi. Profesionalisme 

kinerja pengajar sangat terkait dengan 

kemampuan mewujudkan atau 

mengaktualisasikan kompetensi yang 

dipersyaratkan bagi setiap pengajar. 

Kompetensi adalah spesifikasi dari 

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 

dimiliki seseorang serta penerapannya di 

dalam pekerjaan sesuai dengan standar 

kinerja yang dibutuhkan oleh lapangan 

(Dirjen Dikdasmen, 2004). Kompetensi 

akan terwujud dalam bentuk penguasaan 

pengetahuan, keterampilan maupun sikap 

professional dalam menjalankan tugasnya. 

Selain itu pengajar hendaknya memiliki 

kompetensi yang baik, agar dalam 

menjalankan tugasnya dapat maksimal, 

seperti yang tertuang dalam PP No. 19 

tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan menyebutkan bahwa 

kompetensi yang harus dimiliki pengajar 

yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial dan 

kompetensi profesional. 

Penelitian sebelumnya mengenai 

pengaruh kompetensi terhadap kinerja 

pernah dilakukan oleh  Ali Baba (2012), 

Muhamad Anis dan Sutomo (2015) serta 

Rifki Aditya, Hamidah Nayati Utami dan 

Ika Ruhana (2015)   yang menghasilkan 

kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh   Sri Langgeng Ratnasari (2016) 

menunjukkan hasil bahwa kompetensi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja. 

Dengan pelatihan yang berkualitas 

serta motivasi intrinsik dan ekstrinsik  yang 

tinggi serta didukung dengan kompetensi 

kerja yang tinggi, maka akan dapat  

meningkatkan kinerja. Penelitian 

sebelumnya mengenai pengaruh motivasi 

terhadap kompetensi pernah dilakukan 

oleh  Nirmala Ahmad Ma’ruf dan  

Siswanto (2010) yang menghasilkan 

motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kompetensi. Penelitian 

sebelumnya mengenai pengaruh pelatihan   

terhadap kompetensi pernah dilakukan 

oleh  Rifki Aditya, Hamidah Nayati Utami 

dan Ika Ruhana (2015) serta Citra Rahayu 

Ningsih (2017) yang menghasilkan 

pelatihan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kompetensi kerja 

pegawai. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Putu Ifo Yuda Wisastra dan 

Ella Jauvani Sagala (2016) berpengaruh 

https://doi.org/10.46484/db.v1i2.235


 

81 
https://doi.org/10.46484/db.v1i2.235   

Dinamika Bahari 
Vol.1 No.2 Edisi Oktober 2020 : 79-89 

 

   ISSN : 2087-3050 
e-ISSN : 2722-0621 

 
tidak signifikan terhadap kompetensi kerja 

pegawai. 

Kajian penelitian mengenai pengaruh 

pelatihan dan motivasi  terhadap kinerja 

dosen dengan dimediasi dengan 

kompetensi akan dilakukan pada Dosen di 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

adalah salah satu Lembaga Pendidikan 

Maritim negeri dibawah naungan 

Kementerian Perhubungan dan satu–

satunya yang berada di Jawa Tengah, yang  

berlokasi di Jalan Singosari 2a Semarang 

dengan tugas pokok membina dan 

mencetak lulusan perwira–perwira kapal 

niaga, baik kapal–kapal milik Negara 

maupun kapal–kapal swasta.  

Sejak diberlakukan STCW 2010 

Amandemen Manila yang diberlakukan 

pada 1 Januari 2017 maka para pelaut 

diharuskan meng-update ijazahnya, juga 

beberapa Sertifikat kepelautan di Unit 

Pelayanan Teknis (UPT)  Pendidikan dan 

latihan Badan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia (BPSDM) Kementrian 

perhubungan. Untuk terlaksananya 

updating bahkan upgrading banyaknya 

para pelaut yang mengikuti Diklat di 

samping itu kekurangan tenaga kerja 

profesional pengajar kepelautan. 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang yang 

termasuk Diklat UPT BPSDM 

Kementerian Perhubungan dalam hal ini 

masih memerlukan tenaga Pengajar 

Profesional juga setelah di berlakukannya 

BLU  adalah instansi di lingkungan 

pemerintah yang dibentuk memberikan 

pelayanan kepada masyarakat berupa 

penyediaan barang dan jasa yang dijual 

tanpa mengutamakan mencari keuntungan 

dan dalam melakukan kegiatannya 

didasarkan pada prinsip efisiensi dan 

produktifitas maka dari itu manajemen 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

memutuskan untuk memenuhi kebutuhan 

pengajar profesional dengan merekrut 

beberapa pelaut yang sudah 

berpengalaman. Untuk mengisi 

kekosongan yang selama ini terjadi.  

Ada beberapa diklat kepelautan yang 

diadakan di  Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang antara lain D4 (Diploma 4), DP 

III (Diklat Pembentukan) DP I (Diklat 

Pelaut tingkat I) sampai DP IV (Diklat 

Pelaut tingkat IV) serta short course. 

Mengingat keterbatasan pengajar dari para 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) juga tidak 

adanya lagi penerimaan PNS sekarang ini. 

Dikarenaken para pegawai itu masih 

baru dan harus beradaptasi dengan 

lingkungan kerja yang baru maka 

manajemen memberikan beberapa 

Pelatihan-pelatihan dalam mengajar 

terutama bagi pengajar di Lingkungan 

BPSDM Perhubungan yang berkiblat pada 

International Maritime Organization 

(IMO) Organisasi Maritim Dunia di mana 

para pengajar harus mempunyai sertifikat 

mengajar seperti Training Of Trainer 

(TOT) Model Course 6.09 untuk pengajar 

ataupun Training Of Examination (TOE) 

Model Course 3.12 untuk penguji pelatihan 

ini sesuai dengan IMO Model Course pada 

organisasi maritim dunia lainnya di 

instansi dalam maupun luar negeri untuk 

melaksanakan pembelajaran dan pengujian 

pada materi tertentu di bidang kepelautan 

serta dibuktikan dengan sertifikat yang 

telah diregistrasi dan diakui oleh Direktorat 

Jenderal Perhubungan Laut dengan 

berlandaskan: 

1. Peraturan Menteri (PM) 70 tahun 2013 

tentang Pendidikan dan Pelatihan, 

Sertifikasi serta Dinas Jaga Laut dan 

Konvesi International Standard of 

Training, Certification and 

Watchkeeping for seafarers (STCW) 

1978 dan amandemennya. 

2. Undang- Undang nomer 17 tahun 2008 

tentang pelayaran (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2008 

Nomer 64, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomer 

4849) 

3. Keputusan Presiden Nomer 60 Tahun 

1986 tentang Pengesahan 

InternationalStandard of Training, 

Certification and Watchkeeping for 

seafarers (STCW) 1978. 
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Tujuan dari penelitian ini antara lain 

adalah: 

1. Untuk menguji dan menganalisis 

pengaruh pelatihan terhadap 

kompetensi pengajar di Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang.  

2. Untuk menguji dan menganalisis 

pengaruh motivasi terhadap 

kompetensi pengajar Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang.  

3. Untuk menguji dan menganalisis 

pengaruh pelatihan terhadap kinerja 

pengajar di Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang. 

4. Untuk menguji dan menganalisis 

pengaruh motivasi terhadap kinerja 

pengajar di  Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang.  

5. Untuk menguji dan menganalisis 

pengaruh kompetensi terhadap kinerja 

pengajar Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang. 

 

II. METODE 

Populasi menurut Sutrisno Hadi (2006) 

adalah sekumpulan dari seluruh elemen-

elemen yang dalam hal ini diartikan 

sebagai obyek penelitian. Adapun populasi 

dalam penelitian ini adalah pengajar 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang yang 

berjumlah  106 orang. Dalam penelitian ini 

menggunakan data primer. Data primer 

merupakan data yang bersumber dari 

tangan pertama, data yang diambil 

menggunakan cara kuesioner. Tahap 

pengolahan data meliputi: 

a. Editing: proses yang dilakukan setelah 

data terkumpul melihat apakah jawaban 

pada kuesioner telah lengkap. 

b. Coding: proses pemberian kode tertentu 

terhadap aneka ragam jawaban di 

kuesioner untuk dikelompokkan dalam 

kategori yang sama. 

c. Pemberian Skor: menggunakan skala 

Likert dengan menggunakan tujuh 

kategori. 

d. Tabulasi yaitu pengelompokkan atas 

jawaban yang diteliti dan teratur 

kemudian dihitung dan dijumlahkan 

sampai terwujud dalam bentuk tabel 

yang berguna. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pengolahan data dilakukan uji 

regresi dalam dua tahap. 

a. Tahap I  

Tahap I merupakan analisis regresi 

ganda dengan variable bebas pelatihan 

dan motivasi dengan variabel terikat 

adalah kompetensi. Dalam analisis ini 

diperoleh standardized coefisien yang 

menunjukkan koefisien jalurnya 

seperti ditunjukkan pada tabel 1. Pada 

tabel di atas hasil regresi persamaan I 

Pengaruh pelatihan dan motivasi 

terhadap kompetensi diketahui sebagai 

berikut :  

Y1 =  0,278 X1 + 0,397 X2  

Keterangan : 

Y1  = Kompetensi 

X1  = Pelatihan 

X2 = Motivasi 

Berdasarkan persamaan tersebut 

dapat diketahui hasil hipotesis bahwa 

hasil koefisien regresi pelatihan 0,278 

dan nilai signifikan sebesar 0,004 < 

0,05.  Berdasarkan hasil pengujian 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

pertama (H1): pelatihan berpengaruh 

terhadap kompetensi pengajar di 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

terbukti atau dapat diterima. 

Hasil koefisien regresi motivasi 

0,397 dan nilai signifikan sebesar 0,000 

< 0,05.  Berdasarkan hasil pengujian 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

kedua (H2):  motivasi berpengaruh 

terhadap kompetensi pengajar di 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

terbukti atau dapat diterima. 

b. Tahap 2 

Pengujian tahap 2 ini digunakan 

untuk mengetahui pengaruh pelatihan, 

motivasi dan kompetensi  terhadap 

kinerja pengajar. 
 

Tabel 1. Hasil Regresi Pengaruh pelatihan dan 

motivasi terhadap kompetensi. 
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Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Consta

nt) 

9.64

8 
4.973 

 
1.940 .055 

Pelatiha
n 

.248 .085 .278 2.927 .004 

Motivasi .473 .113 .397 4.174 .000 

a. Dependent Variable: 

Kompetensi 
 

   

Tabel 2. Hasil Regresi Pengaruh pelatihan, 

motivasi dan kompetensi  terhadap kinerja 

pengajar 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B 
Std. 
Error Beta   

1 (Constant) 40.675 5.105  7.967 .000 

Pelatihan .184 .089 .177 2.066 .041 

Motivasi .380 .124 .273 3.072 .003 

Kompeten
si 

.479 .099 .411 4.824 .000 

a. Dependent Variable: 

Kinerja Pengajar 
   

Pada tabel 2. Hasil analisis regresi persamaan 

II pengaruh pelatihan, motivasi dan 

kompetensi  terhadap kinerja pengajar  dapat 

diketahui persamaan regresi sebagai berikut : 

Y2 =  0,177 X1 + 0,273 X2 + 0,411 Y1  

Y1  = Kompetensi 

Y2  = Kinerja Pengajar 

X1  = Pelatihan 

X2 = Motivasi 

Berdasarkan persamaan tersebut dapat 

diketahui hasil hipotesis : 

1. Hasil koefisien regresi pelatihan 0,177 

dan nilai signifikan sebesar 0,041 < 

0,05.  Berdasarkan hasil pengujian 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

ketiga (H3) : pelatihan berpengaruh 

terhadap kinerja pengajar di Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang terbukti atau 

dapat diterima. 

2. Hasil koefisien regresi motivasi 0,273 

dan nilai signifikan sebesar  0,003 < 

0,05.  Berdasarkan hasil pengujian 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

keempat (H4) :  motivasi berpengaruh 

terhadap kinerja pengajar di Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang terbukti atau 

dapat diterima. 

3. Hasil koefisien regresi kompetensi 

0,411 dan nilai signifikan sebesar 0,000 

< 0,05.  Berdasarkan hasil pengujian 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

kelima (H5) : kompetensi berpengaruh 

terhadap kinerja pengajar di Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang terbukti atau 

dapat diterima. 

c. Uji Intervening 

Pengaruh  Pelatihan  Terhadap Kinerja  

Mengajar Dengan Kompetensi Sebagai 

Variabel Intervening seperti ditunjukkan 

pada gambar 1. 

Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh langsung           = 0,177 

2. Pengaruh tidak langsung   

=  β1 x β5  

= 0,278  x 0,411 

= 0,114 

Berdasarkan  jalur model  yang 

diajukan dalam teori dinyatakan bahwa 

pelatihan mempunyai hubungan langsung 

dengan kinerja pengajar (β3) sebesar 0,177 

dan pelatihan mempunyai hubungan tidak 

langsung dengan kinerja pengajar melalui 

intervening kompetensi (β1 X β5) sebesar 

0,114.  Berdasarkan hasil tersebut di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

tidak langsung  sebesar 0,114 < pengaruh 

langsung 0,177  maka dikatakan 

kompetensi tidak mengintervening 

pelatihan  terhadap kinerja pengajar 

sehingga pelatihan lebih efektif 

berpengaruh langsung terhadap kinerja  

daripada melalui kompetensi. 

https://doi.org/10.46484/db.v1i2.235


 

84 
https://doi.org/10.46484/db.v1i2.235   

Dinamika Bahari 
Vol.1 No.2 Edisi Oktober 2020 : 79-89 

 

   ISSN : 2087-3050 
e-ISSN : 2722-0621 

 
 

Berdasarkan  jalur model  yang 

diajukan dalam teori dinyatakan bahwa 

pelatihan mempunyai hubungan langsung 

dengan kinerja pengajar (β3) sebesar 0,177 

dan pelatihan mempunyai hubungan tidak 

langsung dengan kinerja pengajar melalui 

intervening kompetensi (β1 X β5) sebesar 

0,114.  Berdasarkan hasil tersebut di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

tidak langsung  sebesar 0,114 < pengaruh 

langsung 0,177  maka dikatakan 

kompetensi tidak mengintervening 

pelatihan  terhadap kinerja pengajar 

sehingga pelatihan lebih efektif 

berpengaruh langsung terhadap kinerja  

daripada melalui kompetensi. 

2. Pengaruh  Motivasi  Terhadap 

Kinerja Pengajar Dengan Kompetensi 

Sebagai Variabel Intervening.  

Berdasarkan gambar 2. Dapat diketahui 

sebagai berikut : 

1. Pengaruh langsung     = 0,273 

2. Pengaruh tidak langsung   

=  β2 x β5 

= 0,397  x 0,411 

 = 0,163 

 

Berdasarkan  jalur model  yang 

diajukan dalam teori dinyatakan bahwa 

motivasi mempunyai hubungan langsung 

dengan kinerja pengajar (β4) sebesar 0,273 

dan motivasi mempunyai hubungan tidak 

langsung dengan kinerja pengajar  melalui 

intervening kompetensi (β2 X β 5) sebesar 

0,163. Berdasarkan hasil tersebut di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

tidak langsung  sebesar 0,163 < pengaruh 

langsung 0,273  maka dikatakan 

kompetensi tidak mengintervening 

motivasi terhadap kinerja pengajar 

sehingga motivasi lebih efektif 

berpengaruh langsung terhadap kinerja 

pengajar daripada melalui kompetensi. 

Hasil penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan 

motivasi terhadap kinerja pengajar dengan 

dimediasi kompetensi pada pengajar 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh pelatihan dan motivasi 

terhadap kompetensi 

a. Pengaruh pelatihan terhadap 

kompetensi 

Berdasarkan hasil pengujian 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

pertama (H1) : pelatihan 

berpengaruh terhadap kompetensi 

pengajar di Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang terbukti atau 

dapat diterima. Hasil penelitian ini 

sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Aditya, Utami dan  

Ruhana (2015) serta Ningsih 

(2016)  yang menghasilkan 

pelatihan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kompetensi. 

b. Pengaruh motivasi terhadap 

kompetensi 

Berdasarkan hasil pengujian 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

kedua (H2) : motivasi berpengaruh 

terhadap kompetensi pengajar di 

Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang terbukti atau dapat 

diterima. Hasil penelitian ini sama 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ma’ruf dan  Siswanto (2010) 

Kompe

tensi 

(Y1) 

Pelatihan  

(X1) 

Kinerja 

Pengajar  

(Y2) 
β3= 0,177 

β5= 0,411 

β1= 0,278 

Gambar 1. Pengaruh Pelatihan Terhadap 

Kinerja Mengajar Dengan Kompetensi 

Sebagai Variabel Intervening 

Komp

etensi

(Y1) 

Motivasi 

 (X2) 

Kinerja 

Pengajar  

(Y2) β4= 0,273 

β5= 0,411 β2= 0,397 

Gambar 2. Pengaruh Motivasi 

Terhadap Kinerja Pengajar  
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serta Satria dan Kuswara (2013) 

yang menghasilkan motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kompetensi. 

2. Pengaruh pelatihan,  motivasi dan 

kompetensi terhadap kinerja pengajar 

a. Pengaruh komitmen organisasi 

terhadap kepuasan kerja  

Berdasarkan hasil pengujian 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

ketiga (H3):  pelatihan berpengaruh 

terhadap kinerja pengajar di 

Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang terbukti atau dapat 

diterima. Hasil penelitian ini sama 

dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Aditya, Utami dan 

Ruhana (2015) serta Trawardani, 

Prasetya dan Mayowan (2015) 

yang menghasilkan pelatihan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja.  

b. Pengaruh motivasi terhadap kinerja 

pengajar 

Berdasarkan hasil pengujian 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

keempat (H4):  motivasi 

berpengaruh terhadap kinerja 

pengajar di Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang terbukti atau 

dapat diterima. Hasil penelitian ini 

sama dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Lee dan 

Kulviwat (2008), Rahmah, Bachri 

dan Faidah (2013),  Arniad (2015) 

dan Munasih (2016) yang 

menyebutkan bahwa motivasi 

intrinsik dan ekstrinsik 

berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja. 

c. Pengaruh motivasi terhadap 

kepuasan kerja 

Berdasarkan hasil pengujian 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

kelima (H5): kompetensi 

berpengaruh terhadap kinerja 

pengajar di Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang terbukti atau 

dapat diterima. Hasil penelitian ini 

sama dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Baba (2012), 

Anis dan Sutomo (2015) serta 

Aditya, Utami dan Ruhana (2015)   

yang menghasilkan kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

3. Pengaruh  Pelatihan  Dan Motivasi 

Terhadap Kinerja Pengajar Dengan 

Kompetensi Sebagai Variabel 

Intervening 

a. Pengaruh  Pelatihan  Terhadap 

Kinerja Pengajar Dengan 

Kompetensi Sebagai Variabel 

Intervening 

Berdasarkan  jalur model  yang 

diajukan dalam teori dinyatakan 

bahwa pelatihan mempunyai 

hubungan langsung dengan kinerja 

pengajar (β3) dan pelatihan 

mempunyai hubungan tidak 

langsung dengan kinerja pengajar  

melalui intervening kompetensi (β1 

X β 5). Berdasarkan hasil tersebut di 

atas maka dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh tidak langsung  

lebih kecil dibandingkan  pengaruh 

langsung,   maka dikatakan 

kompetensi tidak mengintervening 

pelatihan  terhadap kinerja pengajar 

sehingga pelatihan lebih efektif 

berpengaruh langsung terhadap 

kinerja pengajar daripada melalui 

kompetensi. 

b. Pengaruh  Motivasi Terhadap 

Kinerja Pengajar Dengan 

Kompetensi Sebagai Variabel 

Intervening 

Berdasarkan  jalur model  yang 

diajukan dalam teori dinyatakan 

bahwa motivasi mempunyai 

hubungan langsung dengan kinerja 

pengajar (β4) dan motivasi 

mempunyai hubungan tidak 

langsung dengan kinerja pengajar  

melalui intervening kompetensi (β2 

X β5). Berdasarkan hasil tersebut di 

atas maka dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh tidak langsung  

lebih kecil dibandingkan pengaruh 

langsung,  maka dikatakan 

kompetensi tidak mengintervening 

motivasi terhadap kinerja pengajar 

sehingga motivasi lebih efektif 
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berpengaruh langsung terhadap 

kinerja pengajar daripada melalui 

kompetensi. 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian mengenai 

pengaruh pelatihan dan motivasi terhadap 

kinerja pengajar dengan dimediasi 

kompetensi pada pengajar Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut :  

a. Pelatihan berpengaruh terhadap 

kompetensi.  

b. Motivasi berpengaruh terhadap 

kompetensi.  

c. Pelatihan berpengaruh terhadap kinerja 

pengajar.  

d. Motivasi berpengaruh terhadap kinerja 

pengajar. 

e. Kompetensi berpengaruh terhadap 

kinerja pengajar.  

f. Kompetensi tidak memediasi pengaruh 

pelatihan  terhadap kinerja pengajar 

g. Kompetensi tidak memediasi pengaruh 

motivasi  terhadap kinerja pengajar 
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